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ABSTRAK

Pada umumya, metode produksi terdiri dari dua jenis, yaitu natural flow dan artificial lift. Natural
flow yaitu suatu metode dimana fluida mengalir secara alami dari zona perforasi menuju permukaan
karena adanya tekanan reservoir yang kuat yang mendorong fluida tersebut. Seiring berjalannya waktu,
penurunan tekanan reservoir terjadi sehingga menyebabkan pengurangan produktivitas sumur dan dibu-
tuhkan artificial lift, salah satunya adalah Sucker Rod Pump. Salah satu hal yang menghambat Kinerja
sucker rod pump adalah fluid pound dimana hal ini tentu akan menghambat laju produksi. Hal ini juga
terjadi pada Sumur SMG-75. Untuk mengatasi fluid pound, direkomendasikan kecepatan pemompaan
sebesar 8 spm dan didapatkan efisiensi volumetric sebesar 70% dengan laju produksi sebesar 19,33
bbl/day. Menganalisa kinerja sucker rod pump, serta mengoptimalkan kinerja sucker rod pump merupa-
kan tujuan dari riset ini.

Kata kunci: Sucker Rod Pump, Kecepatan pemompaan, Fluid Pound

ABSTRACT

In general, there are two types of production methods, namely natural flow, and artificial lift.
Natural flow is a method in which fluid flows naturally from the perforation zone to the surface due to
the strong reservoir pressure pushing the fluid. Over time, a decrease in reservoir pressure occurs,
causing a reduction in well productivity and artificial lifts are needed, one of which is the Sucker Rod
Pump. One of the things that hinders the performance of the sucker rod pump is the fluid pound, which
of course will reduce the production rate at the Wells SMG-75. To overcome the fluid pound, a pumping
speed of 8 spm is recommended. Volumetric efficiency was obtained at 70% with a production rate of
19.33 bbl/day. Analyzing the performance of the sucker rod pump, as well as optimizing the performance
of the sucker rod pump is the goal of this research.
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1. PENDAHULUAN

Suatu sumur dikatakan natural flow jika
kehilangan tekanan lebih besar daripada
tekanan reservoir. Penurunan tekanan reser-
voir tentunya akan terjadi pada sumur yang
sedang berproduksi sehingga mengakibatkan
produktivitas sumur menurun. Apabila sumur
sudah tidak mampu bekerja secara aliran
alami, artificial lift dibutuhkan untuk meng-
angkat fluida ke surface. Lapangan Semanggi
yang terletak di PT. Pertamina EP Cepu mem-
iliki karakteristik formasi batupasir yang ber-
produksi sebesar 250 BOPD. Terdapat 89 su-
mur yang terdiri dari 69 sumur produksi dan
20 sumur kering, dimana karakteristik fluida
di lapangan Semanggi merupakan light oil.
Sebagian besar sumur telah menggunakan ar-
tificial lift karena sebagian besar sumur tidak
mampu untuk memproduksikan hidrokarbon
secara natural flow. Sumur-sumur yang be-
rada di lapangan Semanggi mengaplikasikan
metode artificial lift berupa sucker rod pump
dalam memproduksi hidrokarbon karena su-
mur-sumur yang terdapat di lapangan ini ter-
masuk sumur dangkal [1].

Artificial lift memegang peranan penting
dalam meningkatkan produktivitas sumur, di-
mana artificial lift digunakan ketika tekanan
reservoir tidak cukup untuk mendorong fluida
secara alami ke permukaan[5]. Faktor-faktor
yang mempengaruhi artificial lift antara lain
karakteristik reservoir, sifat fluida dan kondisi
sumur. Tujuan dari pengangkat buatan adalah
untuk meningkatkan produksi minyak dan gas
dengan mengaktifkan tekanan pipa masuk se-
hingga reservoir merespons dan mempro-
duksi laju alir yang diharapkan. Desain dan
pengoptimalan pengangkatan buatan harus
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut un-
tuk memastikan efektivitas dan efisiensi tek-
nik ini dalam mengangkat fluida dari sumur
ke permukaan.

Sucker rod pump bekerja menggunakan
gerakan rotasi dari prime mover yang kemu-
dian diubah menjadi gerakan translasi oleh
crank dan pitman[2]. Gerakan translasi ini di-
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gunakan untuk menggerakkan plunger di da-
lam sumur. Ketika naik, tekanan di dalam
pompa menjadi lebih rendah daripada tekanan
dasar sumur, sehingga katup bukan berdiri
terbuka dan memungkinkan fluida masuk ke
dalam pompa. Saat turun, katup bukan berdiri
tertutup karena tekanan di dalam pompa lebih
tinggi daripada tekanan dasar sumur, semen-
tara katup bergerak terbuka untuk memung-
kinkan fluida masuk ke dalam plunger|[3].
Dalam operasi pompa sucker rod, penting un-
tuk memonitor ketinggian fluida di dalam su-
mur guna mengevaluasi kemampuan sumur
dalam memproduksi fluida. Evaluasi sumur
pompa dilakukan dengan menggunakan sono-
log, yang melibatkan analisis karakteristik
reservoir dan metode produksi fluida yang
digunakan[4]. Tingkat cairan dalam sumur
dapat diklasifikasikan sebagai tingkat statis
untuk sumur yang tidak berproduksi dan ting-
kat dinamis untuk sumur yang sedang ber-
produksi[7]. Salah satu indikasi masalah yang
terdapat pada sucker rod pump vyaitu fluid
pound, dimana masalah ini terjadi ketika
pompa tidak terisi penuh saat keadaan up-
stroke, sehingga fluida yang diangkat oleh
pompa bertabrakan dengan fluida yang turun
dari permukaan [6]. Hal ini tentu akan me-
nyebabkan getaran dan kerusakan pada per-
alatan. Akibat dari masalah fluid pound yaitu
kerusakan pada pompa, batang penggerak,
dan peralatan lainnya [8]. Fluid pound juga
dapat menyebabkan penurunan efisiensi dan
efektivitas pengangkatan fluida dari sumur ke
permukaan, dimana hal ini dapat menyebab-
kan penurunan produksi minyak [10].

2. METODE

A. Studi Literatur dan Pengumpulan
Data

Dalam menjalankan riset ini, digabung-
kan teori dan data lapangan untuk menerap-
kan pendekatan yang holistik dalam meme-
cahkan masalah. Dua jenis sumber data di-
gunakan dalam penelitian ini, yaitu data u-
tama dan data sekunder. Data utama berfokus



pada informasi yang diperoleh melalui peng-
amatan langsung di lapangan. Contohnya,
pengamatan terhadap kecepatan pemompaan,
panjang langkah, kondisi pompa, dan data re-
levan lainnya yang terkait dengan pelaksa-
naan di lapangan. Sedangkan data sekunder
merujuk pada informasi yang dikumpulkan
dari literatur dan referensi, seperti spesifikasi
peralatan, data produksi, data status mekanik,
dan sumber data lain yang mendukung pe-
nelitian. Pada tahap awal, kami melakukan
studi literatur untuk mengumpulkan data yang
terkait dengan penelitian ini. Studi literatur
melibatkan tinjauan pustaka dan pemahaman
dasar teori untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam. Langkah ini juga mem-
fasilitasi proses penelitian secara keseluru-
han. Selama tahap studi literatur, juga dipe-
lajari berbagai permasalahan terkait pompa
batang penghisap (sucker rod pump), cara
mengoptimalkan kinerja pompa batang peng-
hisap dalam mengatasi fenomena fluid pound,
dan menentukan skenario pompa batang
penghisap yang sesuai untuk lapangan Se-
manggi.
B. Pengolahan Data Sumur

Proses pengolahan data sumur melibat-
kan dua fase, yakni fase interpretasi kualitatif
dan interpretasi kuantitatif. Dalam pen-
golahan data sumur, penulis melakukan ana-
lisis terhadap permasalahan yang terjadi pada
Sucker Rod Pump (SRP) melalui pengujian
dynagraph. Setelah mengidentifikasi perma-
salahan pada SRP, dilakukan perhitungan op-
timasi untuk setiap sumur guna mencapai
tingkat produksi yang optimal. Pada fase ini,
kami membandingkan kondisi SRP saat
menggunakan mesin gas dan motor listrik se-
bagai sumber tenaga utama. Dalam upaya
mengoptimalkan Sucker Rod Pump, terdapat
dua variabel yang dapat diubah, yakni Stroke
Length dan SPM (Stroke Per Minute). Stroke
Length merupakan parameter dalam men-
gukur panjang dari stroke suatu sucker rod
pump. Sedangkan, SPM merupakan siklus
pengukuran stroke SRP dalam satu menit, bi-
asanya satuannya yaitu stroke/min [9]. Bi-
asanya, SRP memiliki beberapa variasi Stroke
Length, sekitar 3 hingga 4 ukuran, sementara
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SPM dapat diatur melalui penggantian puli.
Setelah melakukan perhitungan optimasi,
langkah selanjutnya adalah memeriksa keter-
sediaan ukuran Stroke Length dan SPM yang
dibutuhkan. Namun, terkadang terdapat keter-
batasan dalam variasi ukuran Stroke Length
dan SPM yang tersedia, yang membuat sulit
menemukan ukuran yang sesuai dengan per-
hitungan. Memaksakan penggunaan ukuran
yang tersedia berpotensi menyebabkan keru-
sakan pada reservoir. Oleh karena itu, penting
untuk menentukan jenis artificial lift yang
sesuai untuk lapangan jika situasi tersebut ter-
jadi.
3. PEMBAHASAN
A. Analisa Data

Dalam menganalisa dynagraph, dibuat
perbandingan antara data SRP menggunakan
gas lift dan electric motor. SRP mengalami
fluid pound saat menggunakan gas engine dan
electric motor. Namun, penggantian prime
mover tidak mempengaruhi produktivitas su-
mur. Oleh karena itu, yang mempengaruhi
produktivitas sumur yaitu masalah fluid
pound. Untuk mengatasi masalah fluid pound,
perlu diatur ulang stroke length dan SPM
yang optimum agar fluid pound dapat teratasi.

Dynamometer adalah perangkat yang di-
gunakan untuk mengukur dan menganalisis
beban yang dialami oleh sucker rod string dan
komponen lainnya. Fungsinya meliputi men-
dapatkan informasi tentang kerusakan pada
sistem pompa di sumur berdasarkan perbe-
daan beban yang terjadi pada polished rod.
Hasil pengukuran dari dynamometer ini ter-
diri dari pump card dan surface card yang
menunjukkan perubahan-perubahan yang ter-
jadi selama operasi. Pers. (1) digunakan untuk
menghitung laju produksi optimum meng-
gunakan metode Vogel, sebagai berikut :

Qo = Qmax <1 - 02 (%) —-08 (P:;ZZ)>

Keterangan:
q = produksi, BFPD
gmaks = laju produksi maksimum, BFPD
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Pwf = tekanan alir dasar sumur, psi
Ps = tekanan statis, psi

Dari Tabel 1 yang diperoleh melalui dy-
namometer untuk sumur SMG-75, terlihat
bentuk pump card seperti yang ditampilkan
dalam Gambar 1 dan Gambar 2. Dari ana-
lisis pump card ini, terlihat bahwa saat pompa
menembus fluida saat downstroke, pompa ter-

isi dengan fluida yang hampir mencapai be-
ban maksimum. Namun, pada awal upstroke,
beban fluida (Fo maks) yang dialami oleh pol-
ished rod tidak mencapai puncak maksimum.
Ini disebabkan oleh adanya percepatan fluida
di sumur, yang berarti sebagian dari fluida
yang masuk ke dalam plunger langsung turun
kembali ke dalam pump barrel sebelum trav-
elling valve menutup.

Tabel 1. Data Sucker Rod Pump

Net Liquid | Cross
Sumur MPRL PPRL Fo Max d Liquid Keterangan
Stroke
Stroke
SMG-75 3987 7220 2581 3,6 14,5 Fluid Pounding
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Gambar 1. Data pump card dan surface card
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Gambar 2. Data Dynagraph

Setelah melakukan analisis berdasarkan
Gambar 2, langkah selanjutnya adalah me-
lakukan evaluasi terhadap sumur SMG-75.
Evaluasi pompa ini bertujuan untuk menen-
tukan apakah laju produksi dapat ditingkatkan
melalui optimasi pompa yang sudah ter-
pasang, berdasarkan potensi sumur, tanpa
perlu mengganti unit pompa yang sudah ada.
Tabel 2 merupakan tabulasi tentang parame-
ter-parameter yang didapatkan di sumur un-
tuk pembuatan kurva IPR di Gambar 3. dari
kurva tersebut bisa dilihat bahwa penurunan

laju produksi yang diakibatkan karena adanya

fluid pound.

Tabel 2. Data Kurva IPR SMG-75

Parameter Nilai

Kurva IPR SMG-75

300
250
200

150

Pwf (psi)

100

50

50 100

150

Q(

Initial Pressure 256
Pl 15
Pwf/Ps 0,5
Qmax 256
Qopt 204,8
200 250 300 350
BOPD)

Gambar 3. Kurva IPR Sumur SMG-75
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a. Evaluasi Sucker Rod Pump

Tabel 3. Data Sucker Rod Pump

Parameters Unit Value
Acoustic velocity ft/s 989,157
Gas liquid interface pressure Psi 13,3
Liquid level depth M 784,94
Gross SMG-75 (qt) bbl/d 145
Panjang langkah (S) Inch 42

Tabel 4. Hasil Optimasi Sucker Rod Pump

Parameter Existing Optimasi
N (spm) 6 8
gt (bbl/day) 145 19,33333

Tabel 3. Merupakan data-data Sucker
Rod Pump pada sumur SMG-75 yang men-
galami penurunan laju produksi karena
adanya fluid pound, dari data-data tersebut
bisa dilakukan optimasi pada Sucker Rod
Pump. Untuk mencapai efisiensi volumetris
70%, ditemukan bahwa peningkatan kece-
patan pompa sebesar 2 spm merupakan solusi
yang tepat berdasarkan perhitungan yang di-
lakukan. Tabel 4 merupakan perbandingan
nilai laju produksi sebelum dan setelah dil-
akukan optimasi. Tampak bahwa dengan
menaikkan kecepatan pompa menjadi 8 spm
maka laju alir produksi meningkat dari 14,5
bbl/d menjadi 19,33 bbl/d.

4. SIMPULAN

Fluid pound pada sumur SMG-75 dapat
diatasi dengan mengatur kecepatan pompa
sebesar 8 spm sehingga didapatkan efisiensi
volumetric sebesar 70% dan laju produksi
sebesar 19,33 bbl/day. Dari analisis data
pump card pada dynamometer yang di-
lakukan, dapat diketahui bahwa menurunnya
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efisiensi pompa SMG-75 karena adanya fluid
pound yang mengakibatkan laju produksi
SMG-75 menurun. Dengan menambahkan
kecepatan pompa sebesar 2 spm maka Kita
dapat mencapai efisiensi volumetris sebesar
70%.
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